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Isi buku ini disajikan dalam 10 bab yang setiap judul bab disajikan dalam kemasan bahasa bebas dengan
atmosfir ke Melayuan. Berikut diuraikan secara singkat tentang muatan masing-masing bab sebagai
berikut:

Bab1 Merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan latar belakang penelitian dengan
menguraikan berbagai perspektif teori. Akhir dari bab | ditutup dengan penjelasan tentang
fokus kajian penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian dan kontribusi penelitian.

Bab2 Menjelaskan tentang kerangka metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian.
metode penelitian sejarah, metode penelitian yang digunakan, cara pengumpulan data,
metode analisis, penjelasan tentang situs penelitian dan informan penelitian.

Bab3  Menguraikan tentang kepustakaan yang berkaitan dengan teori penelitian sejarah,
elemen sejarah, dan filsafat sejarah. Rangkaian pembahasan ini dimaksudkan untuk
menjaga keselarasan antara teori dan praktek sistem kerajaan di Kerajaan Siak Sri
Inderapura.

EELY Menyajikan tentang histori Kerajaan Siak Sri Inderapura yang penyajiannya diawali dari
bagaimana perburuan harta kerajaan masa lalu. Pemhbahasan sub bahasan tersebut untuk
melihat benang merah asal muasal Kerajaan Siak Sri Inderapura, sehingga dapat
memberikan gambaran tentang konsep harta.

Bab5 Menyajikan bahasan tentang identifikasi peralihan harta antar Sultan Siak Sri Inderapura.
Pada bab ini, telah ditemukan konsep harta yang dijalankan aleh sultan-sultan Kerajaan
Siak SriInderapura.

Babé Diberi judul menelisik cikal bakal perlakuan akuntansi era Sultan Syarif Kasim I1. Pada bab
ini telah teridentifikasi awal dari kegiatan akuntansi era Sultan Syarif Kasim I1.

Bab7 Diberi judul integritas hak dan kewjiban serta pertanggungjawaban Sultan Syarif Kasim |I.
Bab ini merupakan bab yang sangat menarik karena menjelaskan bagaimana integritas
seorang Raja Siak yang sangat berbeda dengan sultan-sultan sebelumnya.

Bab 8 Diberi judul mengungkap episteme akuntansi yang berisi penyajian tentang sistem
akuntansi harta, peralihan dari Sultan Syarif Hasyim ke Sultan Syarif Kasim |1.

Bab9 Merupakan analisis interpretasi penulis mengenai nilai akuntansi era Sultan Syarif Kasim.
Disadari bahwa untuk mendapatkan dokumentasi praktek yang terkait dengan akuntansi
tidaklah mudah. Oleh sebab itu, disamping ada sedikit dokumen yang dapat menjelaskan
praktek akuntansi, juga ditekankan pada pembahasan tentang nilai-nilai dari tindakan dan
pemikiran sultan syarif kasim yang sangat syarat dengan akuntansi.

Bab 10 Yang diberi judul “penutup” merupakan bab terakhir dari buku ini yang menyajikan
kesimpulan tentang pandangan Sultan Syarif Kasim terhadap harta, konsep pengukuran
harta, kebijakan penggunaan harta, bangunan sistem akuntansi dalam Pemerintahan,
Pengendalian Internal, Standar Pengelolaan Harta, Struktur Pemerintahan, Regulasi
Pengelolaan Harta, Integritas Hak dan Kewajiban Serta Pertanggungjawabannya, Awal
Munculnya Konsep Harta, dan Cara Perburuan Harta Sebelum Era Sultan Syarif Kasim.
Selanjutnya bab ini menyajikan bahasan tentang Implikasi Hasil Peneiitian secara Teoritik
dan Praktis. Penyajian diakhir dengan sub bab pengakuan atas Keterbatasan
Penelitian.
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iv ' Metode Penelitian Kualitatif

pengetéhuan lainnya diyakini ada seperti bidang kedokteran, kefarmasian, teknologi,
hukum, ekonomi dan ilmu pengetahuan lainnya termasuk akuntansi.

Logika yang digunakan untuk memperkuat keyakinan adanya nilai-nilai
ilmu pengetahuan tersebut sebenarnya sangat sederhana. Adanya nilai-nilai ilmu
kedokteran mudah di yakini karena tidak ada manusia masa lalu yang musnah karena
tidak bisa sembuh dari penyakit. Nilai-niai kefarmasian mudah diyakini karena banyak
masyarakat masa lalu sembuh berobat meskipun tingkat ketersediaan obat-obatan dari
sisi jumlah dan variasinya masih sangat terbatas. Nilai-nilai teknologi diyakini ada
karena selalu saja muncul sebuah alat yang dapat digunakan untuk mempermudah
masyarakat masa lalu dalam memenuhi kebutuhannya. Nilai-nilai hukum diyakini
ada karena tidak ada masyarakat masa lalu yang dapat berbuat seenaknya sebagai
bagian dari anggota masyarakat. Nilai-nilai ekonomi diyakini ada karena sejak adanya
manusia, tidak ada yang bisa bertahan hidup tanpa usaha dan terakhir nilai-nilai ilmu
akuntansi diyakini ada karena saat ini masih terdapat banyak harta yang bernilai tinggi
dari masyarakat masa lalu. Adanya kenyataan ini dalam ilmu pengetahuan disebut
dengan episteme ilmu pengetahuan. Episteme ilmu pengetahuan adalah pengetahuan-
pengetahuan yang muncul pada suatu masa untuk memecahkan berbagai masalah
pada masa itu. Setiap masa ada saja ilmunya dan setiap ilmu pengetahuan memiliki
masanya. Masalahnya sekarang adalah adakah kita mau menggali ilmu pengetahuan
dari episteme masa lalu dari masyarakat kita sendiri?. Buku yang berasal dari hasil
penelitian ini paling tidak sudah menjawab pertanyaan tersebut.

Buku ini terdiri dari pokok bahasan yang meliputi muara kajian dengan menapak
pendahuluan, kemudian dilanjutkan dengan bahasan tentang Strategi Berlayar
Temukan Makna yang berisi tentang metodologi penelitian. Pada bagian selanjutnya
dibahas tentang Berlayar Menyusuri Pelabuhan Pustaka Dan Dermaga Teori sebagai
landasan yang menjelaskan tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian.
Pada bab selanjutnya merupakan bab hasil proses penelusuran sumber yang menya} jikan
tentang Kerajaan Sebelum Siak Sri Inderapura.

Pembahasan tentang Identifikasi Peralihan Harta Antar Sultan Siak Sri
Inderapura disajikan pada bahasan selanjutnya sampai kepada Menelisik cikal-bakal
petlakuan akuntansi era Sultan Syarif Kasim IT dalam bab terpisah. Bagian berikutnya
merupakan bahasan hasil interpretif tentang Integritas Hak dan Kewajiban Serta
Pertanggungjawaban Sultan Syarif Kasim II dan pembahasan tentang Episteme
Akuntansi yang merupakan bagian hasil konstruksi akuntansi. Bahasan selanjutnya
dipertajam dengan mengungkapkan Nilai-Nilai Akuntansi Era Sultan Syarif Kasim
dan diakhiri dengan penutup pada bab sepuluh.




—Kata Pengantar . v

Penulis sangat menyadari bahwa kekurangan dan keterbatasan yang
dimiliki penulis walaupun telah dikerahkan segala kemampuan untuk lebih teliti,
tetapi tanpa disadari masih dirasakan banyak kekurangtepatan, oleh karena itu
penulis mengharapkan saran yang membangun agar buku ini bermanfaat bagi yang
membutuhkan.

Jakarta, Januari 2016
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khususnya sejarah berpendapat bahwa munculnya sebuah teori sosial saat ini, selalu
memiliki keterkaitan dengan pemikiran masa lampau.

Sumber kajian sosial masa lampau dapat ditelusuri dengan berbagai penyelidikan
seperti penyelidikan sejarah, antropologi dan arkeologi. Salah satu penyelidikan
arkeologi yang memiliki hubungan dengan akuntansi, berkaitan dengan penyelidikan
tentang kekayaan. Penyelidikan arkeologi menunjukkan bahwa pencarian kekayaan dan
praktik yang terkait dengan akuntansi untuk kekayaan telah menjadi bagian integral
dari sejarah manusia dari periode yang paling awal manusia mengenal pencatatan
(Baker, 2004). Berbagai informasi tentang awal pencatatan terungkap dalam catatan
akuntansi yang tertulis pada tablet tanah liat Mesopotamia, atau tercermin dalam arsip
seperti Kode Hammurabi, atau memberikan kesaksian perjalanan Alkitab tentang
kehidupan Abraham. Informasi ini diperoleh melalui Investigasi kepurbakalaan yang
bertujuan untuk mencari bukti fisik dan penafsirannya yang dapat membantu dalam
memahami secara lebih baik tentang aktivitas manusia dalam budaya sebelumnya.

Dinamika pemikiran ilmu sosial berkembang begitu luasnya dan tidak terbatas
pada beberapa aspek saja, karena munculnya fenomena sosial dapat berasal dari
mana saja dan dalam bentuk apa saja. Banyak literatur dari berbagai disiplin seperti
sosiologi, antropologi, atau psikologi, yang lebih- memberikan informasi kepada

pembacanya tentang berbagai pendekatan dan tren teoritis daripada memperlihatkan

kesatuan pengertian antar mereka (Alasuutari, 2004). Muara ilmu sosial berawal dari

interaksi yang terjadi di antara masyarakat dengan berbagai macam bentuknya yang

sangat beragam. Salah satu bagian dari ilmu sosial yang mengalami perkembangan
intelektual dari waktu ke waktu adalah ilmu akuntansi. Perkembangan ilmu akuntansi
dapat dilihat dari berbagai perubahan pengertiannya dari waktu ke waktu.

1.2. LAYARTERKEMBANG PEMIKIRAN AKUNTANSI

Nama Friar Luca Pacioli dikenal sebagai pahlawan akuntansi karena bukunya yang
berjudul Summa de arithmetica, geometria, proportioni et proportionalita yang ditulis
pada tahun 1494 (Richardson, 2008). Buku ini merupakan buku matematika yang
berisi bab tentang pembukuan double entry atau tata buku berpasangan sebagai
ilustrasi aplikasi praktis matematika. Tata buku berpasangan ini dikembangkan dari
persamaan aljabar yang selanjutnya dikenal dengan persamaan akuntansi. Berkaitan
dengan double-entry system, Yamey (1964) mengatakan bahwa- Sombart harus
bertanggung jawab besar atas tesis yang dikenal secara luas dengan menyatakan bahwa
akuntansi baik secara sistematik atau ilmiah yang diidentifikasi dengan double-entry
system, memainkan peran penting dalam menyebarkan, mengaktifkan, merangsang
atau mengutamakan the rationalistic pursuit of unlimited profit yang menjadi elemen
dasar semangat kapitalis.
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AC Littleton sebagaimana disitir Alexander (2002) menjelaskan terdapat 7 kunci
utama mengapa pembukuan double entry dikembangkan di Ttalia pada abad ke-14,
yaitu Private property, Capital, Commerce, Credit, Writing, Money, dan Arithmetic,
Perkembangan akuntansi selanjutnya mengarah kepada pendefinisian akuntansi
seperti yang dilakukan oleh AICPA. The Committee On Terminology Of The AICPA
(1953) mendefinisikan akuntansi sebagai berikut;

“Accounting is the art of recording, classifying, dan summarizing in a significant
manner and in terms of money, transactions dan events which are, in part at least,
of a financial character, dan interpreting the results thereof”.

Definisi akuntansi tersebut menyatakan bahwa akuntansi sebagai seni pencatatan,
penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan
dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang serta menyajikan
penginterpretasian  hasil proses tersebut. Definisi oleh AICPA sesuai dengan
kebutuhan saat itu yakni sebuah pertanggungjawaban hendaklah disajikan dengan
sebaik mungkin dengan memperhatikan unsur-unsur keindahan dari sisi bentuk
penyajian, penggolongan dan menginterpretasikannya. Pengertian akuntansi yang ada
pada perkembangan berikutnya mengalami perubahan yang lebih Iuas yakni merujuk
kepada suatu ilmu pengetahuan. Grady (1965) mendefinifisian akuntansi sebagai
berikut:

Accounting is a body of knowledge and function concerned with systematic
originating, authenticating, recording, classifying, processing, - summarizing,
analyzing, interpreting, dan supplying of dependable dan significant information
covering transactions dan even which are, in part at least, of a financial character,
required for the management and operation of an antity and for reports that have to
be submitted thereon to meet fiduciary dan other responsibilities”.

Berdasarkan definisi akuntansi yang dikemukakan oleh Grady, Suwardjono (2006)
memberikan pendapatnya dan menjelaskan bahwa akuntansi didefinisikan sebagai
pengetahuan karena wilayah materi dan kegiatannya cukup Iuas dan dalam, serta telah
membentuk kesatuan pengetahuan yang terdokumentasi sécara sistematis dalam bentuk
literatur akuntansi. Definisi akuntansi oleh Grady menegaskan keberadaan akuntansi
sebagai sebuah ilmu pengetahuan pada saat itu. Penegasan ini tentu saja muncul
sebagai tuntutan budaya saat itu tentang akuntansi. Setelah Grady mengemukakan
definisi akuntansi melalui Accounting Research Study No. 7, selanjutnya berkembang
pengertian baru yang dikemukakan oleh American Accounting Association (AAA).
American Accounting Association memandang akuntansi secara lebih luas yakni
sebagai alat komunikasi. Pengembangan definisi akuntansi oleh American Accounting
Association (1977) terlihat dari definisi sebagai berikut: the process of identifying,
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measuring, and communicating economic information to permit informed judgements
and decisions by users of the information. Tekanan definisi akumtansi terletak pada
pengkomunikasian hasil pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian
informasi ekonomi untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan
keputusan oleh pengguna informasi tersebut. Definisi ini membuktikan bahwa
budaya masyarakat pengguna akuntansi saat itu sudah menjadikan akuntansi sebagai
alat untuk mengomunikasikan substansi dari apa yang disampaikan dalam laporan
keuangan tersebut kepada para pemakai.

Definisi akuntansi oleh American Accounting Association (1977) merupakan
pengertian terbaik akuntansi dari beberapa pengertian yang ada, karena fokus akuntansi
adalah pada pengambilan keputusan (Anthony dan Reece, 1989). Perkembangan
definisi akuntansi pada tahun selanjutnya terus berubah seperti yang dikemukakan
oleh Accounting Principles Board (APB), yaitu salah satu badan yang bertugas untuk
pengembangan akuntansi. Accounting Principles Board (APB) lebih menekankan
pengertian akuntansi dari sisi konsep sistem. Definisi yang dikemukakan oleh APB
(1970) sebagai berikut: 1

- “Akuntansiadalah aktivitas jasa yang berfungsi menyedlakan informasi kuantitatif,

s~

terutama bersifat keuangan mengenai kegiatan ekonomi yang bermanfaat untuk i
pengambilan keputusan dari berbagai alternatif yang ada”. | )
$
Bagian akhir dari perubahan pengertian akuntansi yang dapat dikemukakan di - t,
sini terkait dengan akuntansi sebagai sebuah seni. Bierman (1987) mendefinisikan a
akuntansi secara gamblang sebagai seni pengukuran dan pengkomunikasian informasi e
keuangan. Pengertian-pengertian akuntansi yang telah dikemukakan oleh beberapa |
ahli, lembaga atau badan yang terkait langsung dengan pengembangan akuntansi telah 1
berproses sesuai dengan kondisi budaya masyarakat pada saat definisi itu muncul.
Proses budaya ini akan terus berlanjut dan turut memengaruhi perkembangan
pengertian-pengertian akuntansi selanjutnya hingga saat ini. Akuntansi mengalami H
perkembangan arti sebagai akibat dari berbagai sudut pandang yang muncul, sehingga pe
menghasilkan suatu pandangan yang sesuai dengan kondisi budaya saat itu. Hal ini te
telah diakui oleh Grady (1965) yang membahas masing-masing pengertian akuntansi 2
sebelum merumuskan pengertian akuntansi yang telah disebutkan sebelumnya. pe
Imu akuntansi berkembang seiring dengan perkembangan pengetahuan dan dil
budaya masyarakat itu sendiri. Chua (1986) mengatakan bahwa Pengetahuan akuntansi X
dihasilkan oleh masyarakat, untuk masyarakat, dan tentang masyarakat serta untuk ins
kepentingan lingkungan sosial dan lingkingan fisiknya. Pendapat ini didukung oleh ;ia]
D

pernyataan sebelumnya yang mengatakan.bahwa Akuntansi merupakan cerminan
dari nilai-nilai sosial dan budaya yang berlaku dalam suatu masyarakat (Grojer dan
Stark, 1977). Aktivitas ekonomi sebagai produk dari nilai-nilai sosial menjadi tempat unt
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berkembangnya akuntansi, sehingga dalam setiap perubahan ekonomi, maka akuntansi
mesti mengikut untuk berubah (Suojanen, 1954). Lingkungan tempat berkembangnya
akuntansi berasal darilingkungan masyarakatitu sendiri, baik lingkungan sosial, budaya
dan terutama lingkungan ekonomi. Perubahan pengertian akuntansi menegaskan
bahwa akuntansi sebenarnya budaya karena terkait dengan nilai-nilai yang dianut oleh
suatu masyarakat.

Berkembangnya pemikiran akuntansi berdampak pada akuntan sebagai pemilik
pengetahuan tersebut. Hal ini terlihat dari berbagai artikel yang memperdebatkan peran
atau fungsi akuntan pada tahun 70-an (Bimberg dan Gandhi, 1976). Umumnya peran
dan fungsi akuntansi dalam organisasi dan masyarakat, disimpulkan dari berbagai
penelitian akuntansi (Burchell. ef al, 1980). Hopwood (1978) dalam editorialnya
menyatakan bahwa dalam banyak Negara, gerakan organisasi buruh telah memulai
upaya untuk mengartikulasi permintaannya untuk mengembangkan praktik-praktik
akuntansi dan regulasi.

Perkembangan perubahan pengertian akuntansidari waktuke waktu menunjukkan
bahwa akuntansi dapat didefinisikan secara fleksibel sesuai dengan perkembangan
social budaya yang terjadi. Setiap masa berhak mendefinisikan -akuntansi menurut
perkembangan yang ada pada masa itu. Perkembangan ini terus akan terjadi di masa
yang akan datang, mewakili dinamika masing-masing. Diskursus tentang akuntansi
saat ini membuka banyak pemikiran yang menekankan pada harapan yang besar
terhadap peran akuntansi. Di samping adanya harapan yang besar terhadap peran
akuntansi, kecaman yang muncul tidak kalah banyaknya, sehingga berdampak pada
terjadinya pergeseran paradigma dalam pemikiran akuntansi.

1.3. GELOMBANG HARAPAN, KECAMAN DAN PERGESERAN
PARADIGMA AKUNTANSI

Harapan terhadap akuntansi sebagai instrumen untuk menghasilkan sebuah
pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan sangat tinggi. Kecendrungan ini
terjadi Sebagai akibat adanya economic consequences yang dimaknai sebagai dampak
dari laporan akuntansi terhadap prilaku pengambilan keputusan dalam bisnis,
pemerintahan, perserikatan, para investigator dan kreditur (Zeff, 1987). Akuntansi
diharapkan dapat menjembatani kepentingan berbagai pihak, terutama dari pihak
external. American Accounting Association (AAA) mengharapkan akuntansi sebagai
instrument penghasil laporan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan dan harta,
dapat digunakan untuk kepentingan memprediksi guna mengurangi ketidakpastian
(Dewhirst, 1972).

Akuntansi yang memproduksi laporan keuangan diharapkan dapat digunakan
untuk berbagai pengambilan keputusan dalam organisasi bisnis maupun nonbisnis







